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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang sering dijumpai yaitu,
perempuan yang berperan sebagai kepala keluarga akibat perceraian, kematian
suami, atau ketidakmampuan suami dalam menjalankan tanggung jawabnya.
Kondisi ini menuntut perempuan menjalankan peran ganda sebagai pencari nafkah
sekaligus pengelola rumah tangga dalam menjaga stabilitas keluarga.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana peran
perempuan kepala keluarga dalam menjaga stabilitas rumah tangga di Desa
Jatilengger, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar? 2) Bagaimana peran
perempuan kepala keluarga dalam menjaga stabilitas rumah tangga perspektif
hukum keluarga Islam? Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui
dan menganalisis peran perempuan kepala keluarga dalam menjaga stabilitas rumah
tangga. 2) Untuk mengkaji dan memahami peran perempuan kepala keluarga dalam
menjaga stabilitas rumah tangga perspektif hukum keluarga Islam.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan mengaitkan
kondisi empiris dan konsep hukum keluarga Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perempuan kepala keluarga mampu
menjaga stabilitas rumah tangga dengan menjalankan peran ganda secara adaptif,
meliputi pemenuhan ekonomi, pengasuhan anak, serta pengelolaan aspek sosial dan
emosional, meskipun menghadapi kendala seperti keterbatasan ekonomi, tekanan
psikologis, stigma sosial, dan keterbatasan waktu. 2) Dalam perspektif hukum
keluarga Islam, perempuan diperbolehkan menjadi kepala keluarga dalam kondisi
tertentu, namun secara normatif laki-laki tetap sebagai gawwam, sehingga
perempuan memiliki keterbatasan dalam aspek hukum seperti perwalian nikah. Hal
ini menunjukkan adanya kesenjangan antara realitas sosial dan ketentuan normatif
dalam hukum keluarga Islam.
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Maintaining Household Stability from an Islamic Family Law Perspective
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This research is motivated by the common phenomenon of women assuming
the role of head of the household due to divorce, the death of their husband, or their
husband's inability to fulfill his responsibilities. This situation requires women to
fulfill the dual role of breadwinner and household manager to maintain family
stability.

The formulation of the problem in this study is: 1) What is the role of female
heads of families in maintaining household stability in Jatilengger Village, Ponggok
District, Blitar Regency? 2) What is the role of female heads of families in
maintaining household stability from an Islamic family law perspective? The
objectives of this study are: 1) To determine and analyze the role of female heads
of families in maintaining household stability. 2) To examine and understand the
role of female heads of families in maintaining household stability from an Islamic
family law perspective.

This research employed qualitative methods with a descriptive approach.
Data collection techniques included interviews, observation, and documentation.
The data obtained were analyzed descriptively, linking empirical conditions to the
concept of Islamic family law.

The results of the study indicate that: 1) Female heads of households are able
to maintain household stability by adaptively carrying out dual roles, including
economic fulfillment, childcare, and managing social and emotional aspects,
despite facing obstacles such as economic limitations, psychological pressure,
social stigma, and time constraints. 2) In the perspective of Islamic family law,
women are allowed to be heads of families under certain conditions, but
normatively men remain as qawwam, so that women have limitations in legal
aspects such as marriage guardianship. This shows a gap between social reality and
normative provisions in Islamic family law.
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